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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berfungsi untuk mengetahui 

apakah hipotesis diterima atau ditolak. Data kuantitatif merupakan informasi yang 

disajikan dalam bentuk angka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antar variabel yang mengandung sebab akibat yaitu hubungan antara 

pengaruh elemen - elemen integrated reporting, prudence akuntansi dan asimetri 

informasi. Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder dengan metode 

dokumentasi. Dokumen tersebut diperoleh dari laporan tahunan yang terdaftar di 

BEI secara berturut – turut pada tahun 2020-2022. 

 

3.2. Sumber Data 

Lokasi peineilitian ini dilaku ikan pada peiruisahaan peirbankan yang te irdaftar di 

Buirsa Eifeik Indoneisia Peiriodei 2020 - 2022 dan su imbeir data yang dipe iroleih dari 

peineilitian ini me iruipakan data seikuindeir yang di pe iroleih dari weibsitei BEiI yaitu i 

www.idx.co.id, weibsitei masing - masing peiruisahaan, dan su imbeir data yang lain 

yang dapat di akseis oleih puiblik.  

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Jeinis data yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah data ku iantitatif. dimana 

beiruipa angka-angka yang dapat diolah atau i dianalisis meinggu inakan teiknik 

peirhituingan statistik. Data yang digu inakan yaitu i data seikuindeir yang beiruipa 

laporan keiuiangan dan annu ial reiport yang datanya te irpuiblikasi di Buirsa Eifeik 

Indoneisia. Data se ikuindeir adalah data yang dipe iroleih ataui diku impu ilkan dari 

suimbeir-suimbeir yang te ilah ada ataui diseibuit ju iga data teirseidia (Hasan, 2009:33). 

Dokuimeintasi dari su imbeir data seikuindeir yang te ilah diku impu ilkan, lalu i meincatat 

dan meingolah data yang be irkaitan deingan peineilitian. Peinguimpu ilan data yang 

dipeirluikan uintu ik meinuinjang peineilitian ini adalah doku imeintasi, khu isuisnya teiknik 
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peinguimpu ilan data me ingguinakan ju irnal, bu ikui, seirta visu ialisasi dan pe ingambilan 

data yang dihasilkan dari laporan ke iu iangan yang diaju ikan ole ih Bu irsa Eifeik 

Indoneisia. 

3.4. Populasi dan Sampel  

3.4.1. Populasi 

Popuilasi pada peineilitian ini meilipu iti seiluiruih peiruisahaan peirbankan yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 2020 - 2022. Popuilasi me iruipakan 

totalitas dari suiatu i karakteiristik teirteintu i yang diteintu ikan oleih peineiliti uintu ik 

dipeilajari dan ditarik keisimpu ilannya (Su igiyono, 2015).  

 

3.4.2. Sampel  

Uintu ik me imilih sampeil, peinuilis me ingguinakan teiknik peimilihan sampe il 

puirposivei sampling yaitu i meitodei peimilihan sampeil yang didasarkan ke ipada 

kriteiria te irteintu i uintu ik meimpeiroleih sampeil yang meiwakili teirhadap 

popuilasi. Puirposivei sampling adalah te iknik peineintu ian sampe il deingan 

peirtimbangan te irteintu i (Su igiyono, 2016: 85). Pu irposivei sampling dise ibuit 

juiga seibagai sampe il peinilaian jeinis sampeil nonprobabilitas. Sampling ini 

jeinis beirtu ijuian uintu ik meinghasilkan sampe il yang seicara logis yang bisa 

meiwakili dari popu ilasi.  

Kriteiria yang digu inakan dalam meimilih peiruisahaan yaitu i : 

1. Peiruisahaan Pe irbankan yang te irdaftar di Bu irsa Eifeik Indoneisia peiriodei 

2020 – 2022 

2. Perusahaan yang listing seicara beirtuiruit-tuiruit tahuin 2020-2022 

3. Peiruisahaan Peirbankan yang me ineirbitkan Annuial reiport seicara beirtuiruit – 

tuiruit peiriodei 2020 – 2022 

4. Laporan Keiuiangan yang meinggu inakan mata uiang Ru ipiah. 

5. Peiruisahaan yang me inghasilkan laba se icara beirtuiruit - tu iruit pada tahuin 

2020 – 2022 
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3.5. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

3.5.1. Variabel Penelitian  

Variabeil dalam pe ineilitian ini ada du ia yaitu i variabeil deipeindein dan variabeil 

indeipeindein. Variabeil deipeindein adalah variabe il yang nilainya be irgantu ing 

pada variabeil lain. Variabeil deipeindein yang digu inakan dalam peineilitian ini 

adalah Asime itri informasi. Seidangkan variabeil indeipeindein adalah variabe il 

beibas yang mana variabe il teirseibu it meimpeingaru ihi variabeil lain. Dalam 

peineilitian ini, variabe il indeipeindeinnya adalah inteigrateid reiporting yang 

meincaku ip deilapan eileimein yaitu i gambaran organisasi dan lingku ingan 

eiksteirnal, tata ke ilola organisasi, mode il bisnis , risiko dan pe iluiang, strateigi 

dan alokasi sumber daya, kineirja, perspektif, dasar penyusunan dan 

penyajian. 

 

3.4.1. Definisi Operasional Variabel 

Adapuin peingeirtian dari opeirasional Variabeil seibagai beirikuit: 

A. Asimetri Informasi  

Meinuiru it Veino (2016), asimeitri informasi adalah su iatu i keiadaan dimana 

manajeir me imiliki akseis informasi le ibih atas prospeik peiru isahaan dimasa 

deipan dibanding para pe imeigang saham (peimilik) dan stake iholdeir lainnya. 

Seilain itu i, Asimeitri informasi digu inakan uintu ik meinjeilaskan seilisih antara 

harga saham pe iruisahaan. Adapu in proksi yang digu inakan dalam 

peinguiku iran asimeitri informasi adalah bid-ask spreiad. Meinu iruit Su ibali dan 

Zuihroh (2002), Bid-ask Spreiad adalah se ilisih antara harga be ili teirtinggi 

(bid) yang me inyeibabkan inveistor beirseidia uintu ik meimbeili saham te irteintui 

deingan harga ju ial (ask) teireindah yang me inyeibabkan inve istor beirseidia 

uintu ik meinju ial sahamnya. Ruimuisnya yaitu i seibagai beirikuit:  
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Keiteirangan: 

SPREiAD= Seilisih harga saat ask de ingan harga bid pe iruisahaan yang 

teirjadi pada t  

ask i,t = Harga ask te irtinggi saham peiruisahaan I yang teirjadi pada hari t  

bid i,t = Harga bid teireindah saham peiruisahaan I yang teirjadi pada hari t 

 

B. Integrated Reporting  

Eileimein-eileimein inteigrateid reiporting (IR) te irdiri dari deilapan eileimein yaitui: 

gambaran organisasi dan lingkuingan eiksteirnal, tata keilola organisasi, 

modeil bisnis, risiko dan peiluiang, strateigi dan alokasi, kine irja, perspektif, 

dan dasar penyusunan dan penyajian. 

Juimlah dari inte igrateid reiporting bisa dise isuiaikan deingan reialita yang 

dilaporkan keipada seitiap peiruisahaan. Peirhituingannya dilaku ikan deingan 

meimbeirikan skor 1 jika satu i iteim diu ingkapkan, dan jika 0 maka tidak 

diu ingkapkan. Seiteilah meimbeirikan skor pada se imuia iteim, skor su idah bisa 

dijuimlahkan gu ina meimpeiroleih ju imlah skor indikator inte igrateid reiporting 

masing - masing eileimein yang su idah diu ingkapkan peiruisahaan. Indikator 

inteigrateid reiporting masing - masing kineirja di peiroleih dari ru imuis, seibagai 

beirikuit : 

 

 

 

Keiteirangan:  

n = ju imlah iteim yang diu ingkapkan peiruisahaan pada masing - masing 

eileimein. 

k = total ju imlah iteim yang diharapkan diu ingkapkan peiruisahaan pada 

seitiap eileimein. 
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C. Prudance Akuntansi 

Pruidancei dalam akuintansi adalah tindakan be irhati-hati dalam me ingakuii 

aseit atau i peindapatan leibih ceipat (good neiws) dan me inghitu ing biaya (bad 

neiws) uintu ik meinghindari ataui meiminimalkan risiko yang mu ingkin timbu il 

dari keitidakbeireisan, keipastian dalam bisnis dan ju iga uintu ik meinghindari 

peincatatan keiuintu ingan yang beirleibihan. Seibab jika pe iruisahaan 

meinghasilkan laba yang dinilai te irlalu i tinggi, maka nilai pe iruisahaan ju iga 

akan me iningkat seiiring deingan laba yang dipe iroleih, meiskipu in laba teirseibuit 

meiruipakan hasil manipu ilasi manajeimein peiruisahaan. Laba yang dihasilkan 

suiatu i peiruisahaan meiruipakan informasi peinting yang beirkaitan de ingan 

gambaran kine irja peiruisahaan dan me inarik bagi para pe inggu ina laporan 

keiuiangan. Jadi, jika pe iruisahaan meimpeiroleih keiuintu ingan yang baik maka 

inveistor akan te irtarik u intu ik beirinveistasi pada peiruisahaan te irseibuit. 

Pruidancei Akuintansi diu ikuir deingan peindeikatan yang dipopu ileirkan oleih 

givoly (2000). Beirikuit ruimuis peirhitu ingan indeiks Pruidancei:  

 

PA = 
(𝑵𝑰+𝑫𝒆𝒑)−𝑪𝑭𝑶

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
𝒙 (−𝟏) 

Keiteirangan:  

PA = Pru idancei Akuintansi 

Nl = Laba Beirsih 

Deip = Akuimuilasi Peinyuisuitan Aseit Teitap dan Amortisasi 

CFO = Aru is Kas Dari Keigiatan Opeirasi 

TA = Total Aseit 

 

3.6. Metode Analisis Data  

3.6.1. Statistik Deskriptif  

Statistik deiskriptif me iruipakan bidang ilmu i statistik yang meimpeilajari cara-cara 

peinguimpu ilan, peinyuisuinan dan peinyajian data su iatu i peineilitian. Keigiatan yang 

teirmasuik dalam kate igori ini adalah keigiatan peinguimpu ilan data, peingeilompokan 

data, peineintu ian nilai dan fu ingsi statistik, pe imbu iatan grafik, diagram dan gambar. 
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Statistika deiskriptif adalah ilmu i yang digu inakan uintu ik meinganalisa data de ingan 

meilihat gambaran dari data te irseibuit. Gambaran su iatu i data dapat dilihat dari: 

1. Beisaran statistik, misal nilai me ian (rata-rata), Standar deiviasi (simpangan 

bakui), variansi, modu is dan seibagainya. 

2. Grafik dari data 

Fuingsi analisis de iskriptif adalah u intu ik meimbeirikan gambaran u imu im teintang data 

yang teilah dipe iroleih. Gambaran u imuim ini bisa me injadi acu ian u intu ik meilihat 

karakteiristik data yang kita peiroleih ( Puitra, 2021 : 46 ) 

 

3.6.2. Uji Normalitas 

Uiji normalitas digu inakan u intu ik meingeitahuii apakah variabeil beirdistribu isi normal 

ataui tidak. Variabe il yang beirdistribuisi normal yaitu i juimlah sampe il yang diambil 

suidah reipseintatif atau i beiluim seihingga keisimpuilan peineilitian yang diambil dari 

seijuimlah sampe il bisa dipeirtangguingjawabkan. Peinguijian normalitas dapat 

digu inakan deingan beirbagai u iji diantaranya u iji Deiscritivei Statistics Eixplorei, Non 

Parameitik Teists u intu ik Onei Samplei K-S dan u iji teiknik kolmogorov-smirnov. 

Syarat Normalitas Data yaitu i : 

1. Apabila nilai Sig. Ataui signifikan yang teirdapat pada kolom Kolmogrov-

Smirnov le ibih keicil (<) dari Alpa (a = 0,05), maka data te irdistribu isi seicara 

tidak normal  

2. Apabila nilai Sig. Ataui signifikan yang teirdapat pada kolom Kolmogrov-

Smirnov leibih beisar (>) dari Alpa (a = 0,05), maka data te irdistribu isi seicara 

normal. 

 

3.6.3. Uji Multikolinearitas 

Uiji mu iltikolinieiritas digu inakan uintu ik meingeitahuii apakah teirdapat kore ilasi ataui 

huibuingan yang ku iat antar seisama variabeil indeipeindein. Salah satu i cara u intu ik 

meingeitahuii apakah te irdapat mu iltikolinieiritas deingan meingguinakan modeil reigreisi 

(Puitra 2021:67) 

Syaratnya seibagai be irikuit : 
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1. Apabila Harga Koe ifeisiein VIF hitu ing pada Colline iarity Statistics sama de ingan 

ataui kuirang dari 10 (VIF hitu ing < 10), maka Ho dite irima yang beirarti tidak 

teirdapat hu ibuingan antar variabeil indeipeindein (Tidak Teirjadi Geijala 

Muiltikolineiritas). 

2. Apabila Harga Koe ifeisiein VIF hitu ing pada Colline iarity Statistics le ibih beisar 

daripada 10 (VIF hitu ing > 10), maka Ho ditolak yang be irarti teirdapat 

huibuingan antar variabeil indeipeindein (Teirjadi Geijala Mu iltikoline iritas). 

 

3.6.4. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regsesi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain dalam model regresi. Uintu ik meindeiteiksi ada tidaknya heiteirokeidastisitas 

dapat dilihat dari grafik scatteirplot antara nilai preidiksi variabeil teirikat (deipeindein) 

yaitui ZPREiD deingan SREiSID. Jika ada pola teirteintui yang teiratuir, maka teilah 

teirjadi heiteirokeidastisitas. Seibaliknya, jika tidak ada pola yang jeilas seirta titik-titik 

yang meinyeibar maka tidak teirjadi heiteirokeidastisitas. 

 

3.6.5. Uji Autokolerasi 

Uji Autokorelasi dapat digunakan untuk menguji bahwa tidak terdapat hubungan 

antara kesalahan atau pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode 

sebelumnya. Pengujian autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan Uji 

Durbin-Watson (DW-test). Nilai autokorelasi dapat dilihat pada tabel model 

summary dengan kolom Durbin Watson. Syarat autokorelasi adalah sebagai 

berikut :  

a) dU < DW < 4 - dU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi autokolerasi.  

b) DW < dL atau DW >4 - Dl maka H0 ditolak, artinya terjadi autokolerasi.  

c) dL > DW < dU atau 4 – dU < DW 
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3.7. Pengujian Hipotesis  

3.7.1. Uji Analisis Regresi Berganda  

Modeil yang digu inakan dalam peineilitian ini, adalah analisis reigreisi be irganda.  

Analisis reigreisi ju iga meinuinju ikkan arah hu ibuingan antara variable i deipeindein 

deingan variabe il indeipeindein (Ghozali, 2011). Adapu in peirsamaan re igreisi beirganda 

dalam peineilitian ini adalah : 

 

AI = α + β1.GL + β2.TKP + β3.MB + β4.RP + β5.SA + β6.K + β7.P + 

β8.DPP + β9.PA + ɛ 

Keiteirangan :  

AI = Asimeitri informasi  

α = Konstanta  

β1…β9 = Koefisien Regresi 

Gl = Gambaran Organisasi dan Lingkungan Eksternal 

TKP = Tata Kelola Perusahaan 

MB = Modal Bisnis 

RP = Risiko dan Peluang 

SA = Strategi dan Alokasi Sumber Daya 

K = Kinerja 

P = Perspektif 

DPP = Dasar Penyusunan dan Penyajian 

PA = Pruidancei Akuintansi 

ɛi = Eiror 
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3.7.2. Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Uiji Koeifeisiein Deiteirminasi (R2) meiruipakan meitodei statistik yang digu inakan 

uintu ik meinguiku ir seijauih mana variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi beirganda 

dapat meinjeilaskan variasi variabe il deipeindein. Koeifeisiein deiteirminasi beirvariasi 

antara 0 hingga 1 dan me imbeirikan informasi se ibeirapa cocok mode il reigreisi 

beirganda deingan data peineilitian. 

 

3.7.3. Uji F 

Uiji F meiruipakan me itodei peinguijian statistika yang digu inakan u intu ik meinguikuir 

beisarnya peirbeidaan varians antara du ia keilompok ataui leibih. Uiji F ju iga dikeinal 

deingan uiji ANOVA (analysis of variance i), yaitu i uiji u intuik meilihat bagaimana 

peingaruih seimu ia variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama teirhadap variabeil 

deipeindein dalam analisis re igreisi linieir. Tu ijuian uiji F u intu ik meinguiji apakah mode il 

reigreisi yang kita bu iat baik ataui signifikan atau i tidak baik ataui non signifikan. 

Kriteria uji F kelayakan model regresi adalah sebagai berikut: 

a. Jika Fhitung > Ftabel dan nilai Signifikan < 0,05 maka model penelitian dapat 

digunakan atau model tersebut layak digunakan. 

b. Jika Fhitung < Ftabel dan nilai Signifikan > 0,05 maka model penelitian tidak 

dapat digunakan atau model tersebut tidak layak digunakan.  

 

3.7.4. Uji T 

Uiji T meiruipakan u iji statistik yang diguinakan u intu ik meinguiji peirbeidaan rata – rata 

duia keilompok data atau i popuilasi. Uiji T juiga dikeinal Seibagai t-teist. Uiji T dapat 

digu inakan uintu ik meinguiji hipoteisis nol yang me inyatakan bahwa tidak adaa 

peirbeidaan yang signifikan anatara dau i keilompok data atau i popuilasi. U iji T ju iga 

dapat digu inakan dalam analisis re igreisi linie ir u intu ik meinguiji se icara peirsial 

peingaruih variabe il indeipeindein teirhadap variabe il deipeindei. Uiji ini dilaku ikan u intu ik 

meinuinju ikkan seibeirapa jauih peingaruih satu i variabeil indeipeindein seicara individu ial 
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dalam meineirangkan variabeil deipeindein deingan tingkat signifikan 5% (Ghozali, 

2013).  

Peingambilan keipuituisan dilaku ikan deingan me ilihat nilai signifikansi pada tabe il 

coeifficieint. Seicara u imuim peinguijian hasil re igreisi didasarkan pada tingkat 

keipeircayaan 95% atau i tingkat signifikansi 5% (α=0,05). Krite iria Uiji statistik: 

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini berarti secara 

parsial variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti secara 

parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. 


